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ABSTRAK 

PDAM Tirta Binangun Kulon Progo merupakan suatu Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) yang menyediakan kebutuhan air bersih untuk daerah Kulonprogo 

dan sekitarnya, serta memproduksi air minum yang dikemas berupa cup/gelas, botol 

dan galon dengan brand “AirKU’. Dalam proses pemenuhan order seringkali 

perusahaan mengalami kekurangan atau kelebihan stock sehinga sering dilakukan 

perubahan jadwal produksi untuk memenuhi permintaan, yang menyebabkan biaya 

operasional tinggi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu adanya 

kebijakan pengendaliaan persediaan sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

stockout dan mengurangi biaya operasional perusahaan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan continuous review (s,S), dimana s adalah 

reorder point dan S adalah stock maksimum. Dengan adanya pendekatan (s,S) 

sehingga akan menghasilkan kombinasi nilai ROP (s), dan nilai maksimum (S) untuk 

setiap produk pada pihak agen. Dengan langkah awal yaitu dilakukannnya generate 

demand dengan simulasi monte carlo sehingga didapatkan data permintaan yang 

digunakan sebagai input parameter dengan melihat parameter-parameter seperti 

holding cost, order cost, lead time dan initial stock. Untuk kemudian didapatkan hasil 

kombinasi parameter terbaik yang mempunyai total biaya minim dan service level 

tinggi dibandingkan kondisi sebelumnya. Adapun hasil perbandingan simulasi 

kebijakan usulan dengan kondisi eksiting didapatkan rata-rata penurunan total cost 

yaitu sebesar 50%, dengan rata-rata peningkatan service level yaitu sebesar 14%. 

 

 

Kata Kunci :  Kebijakan Pengendalian Persediaan, continuous review (s,S), Simulasi 

Monte Carlo.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

Persaingan bisnis yang semakin ketat menyebabkan banyak perusahaan 

saling berlomba untuk meningkatkan kinerja mereka agar dapat berkembang 

pesat dan semakin meningkatkan profit perusahaan. Banyaknya pesaing 

industri yang bervariasi menyebabkan permintaan konsumen menjadi variatif 

dan fluktuatif, yang tentunya akan menyebabkan perusahaan kesulitan dalam 

menentukan tingkat persediaan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan, dan 

akan berdampak pada tingkat produksi yang akan ditentukan perusahaan.  

Dalam hal ini biasanya perusahaan akan melebihkan persediaan bahan baku 

atau produk jadi dari rata-rata permintaan agar ketika terjadi banyak pesanan 

perusahaan akan tetap dapat memenuhi permintaan. Akan tetapi jika ternyata 

permintaan sedikit maka hal ini tentu akan berdampak bagi perusahaan, karena 

terjadi kelebihan bahan baku atau produk jadi yang telah disediakan dan 

nantinya akan menyebabkan over stock yang menyebabkan tingginya biaya 

simpan, begitu sebaliknya. Oleh karena itu, perusahaan harus segera 

memperbaiki sistem persediaan agar lebih efisien untuk meminimasi kerugian 

pada perusahaan. Dalam hal ini persediaan menjadi satu hal yang penting 

dalam tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan, dimana persediaan yang baik 

akan memberikan dampak yang baik pula untuk proses-proses lainnya, 

terutama meningkatkan kepuasan konsumen. 

Menurut Simchi-Levi et al (2003), strategi Manajemen supply chain 

merupakan pendekatan yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah 
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pemasokan barang, yang digunakan untuk memastikan barang yang diproduksi 

dan didistribusikan dalam jumlah yang tepat, ke lokasi dan waktu yang tepat. 

supply chain  merupakan suatu jaringan yang terintegrasi dari aktivitas 

pengadaan bahan baku hingga pengiriman produk ke pelanggan. dalam   supply 

chain harus ada komunikasi dan koordinasi yang baik antar pelaku supply 

chain untuk menghindari distorsi informasi yang dapat menyebabkan 

informasi permintaan tidak tersampaikan dengan baik, sehingga perusahaan 

mendapatkan permintaan yang lebih besar dibandingkan dengan distributor 

sedangkan pada kondisi sebenarnya permintaan dan konsumen tidak 

meunjukkan adanya kenaikan atau permintaan cenderung stabil. Fenomena ini 

menyebabkan adanya variabilitas permintaan yang disebut bullwhip effect, 

yang dapat mengakibatkan kerugian dalam perusahaan.  

PDAM Tirta Binangun Kulonprogo merupakan suatu Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) yang menyediakan kebutuhan air bersih untuk 

daerah Kulonprogo dan sekitarnya, yang berlokasi di Kec. Binangun, 

Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. perusahaan ini melayani keperluan 

masyarakat terhadap pelayanan PDAM/PAM, cek rekening air, baik secara 

offline maupun online. Produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang 

diproduksi oleh PDAM Tirta Binangun Kulonprogo yaitu produk ‘AirKu’. 

Produk yang sudah diproduksi akan dikirimkan ke bagian agen sesuai jumlah 

yang diminta,  yang nantinya pihak agen akan menyalurkan produk ke 

pelanggan/ritel yang telah melakukan order sesuai permintaan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

penanggung jawab produksi AMDK ‘AirKu’, permasalahan yang saat ini 
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dialami oleh perusahaan yaitu kebijakan pemenuhan order yang inefisien, 

karena permintaan dari agen yang bervariatif dan penyerahan kartu PO 

(penerimaan order) dilakukan secara mendadak atau tidak sesuai jangka waktu 

yang telah ditentukan. hal ini menyebabkan bagian produksi harus melakukan 

perubahan jadwal produksi secara tiba-tiba untuk memenuhi permintaan, 

karena jumlah permintaan tidak sesuai perkiraan. Perubahan jam produksi akan 

mengakibatkan pada kebutuhan bahan baku, komponen ataupun jam kerja, 

dimana harus dilakukan lembur sehingga menimbulkan penambahan biaya 

yang tinggi. Selain itu dalam permasalahan inventory produk AMDK juga 

sering mengalami kelebihan stock, atau kadang terjadi kekosongan,  

Berdasarkan data produksi dan penjualan tahun 2018 produk AMDK 

‘airKU’ dapat diketahui bahwa terdapat ketidakseimbangan antara jumlah 

yang diproduksi dengan permintaan konsumen, adapun data tersebut dapat 

digambarkan dalam grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 1 Grafik Data Produksi Dan Penjualan Produk AMDK ‘Airku’ 

Tahun 2018 
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Terlihat bahwa dengan tidak terpenuhinya order atau permintaan agen-

agen tersebut, maka akan mengakibatkan service level yang rendah karena 

banyaknya permintaan yang tidak terpenuhi tepat jumlah. Selain itu 

berdasarkan data diatas terlihat bahwa sering terjadi kelebihan stock ataupun 

kekurangan yang dapat memunculkan biaya persediaan, hal ini disebabkan 

karena belum adanya kebijakan pengelolaan persediaan yang pasti.  

Permasalahan yang telah dikemukakan diatas sangat erat kaitannya 

dengan manajemen persediaan.  Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis 

kebijakan persediaan antara perusahaan dengan kebijakan usulan, untuk 

menentukan kebijakan order yang tepat sehingga dapat mengurangi terjadinya 

stockout dan meminimalkan biaya operasional perusahaan, serta dihasilkan 

biaya persediaan yang minimum dan service level tinggi. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini akan dibandingkan total biaya antara sistem kebijakan eksisting 

dengan kebijakan usulan yang terintegrasi dengan pendekatan continuous 

review (s,S). System persediaan continuous review merupakan monitoring dan 

pemantauan tingkat inventory secara terus menerus, dengan waktu 

replenishment yaitu ketika persediaan mencapai titik reorder point (s) atau 

dibawahnya maka akan dilakukan pemenuhan hingga posisi persediaan 

mencapai level maksimum (S). Sehingga dengan adanya penelitian ini 

diharapkan perusahaan dapat memberi kebijakan dalam pemenuhan order 

secara optimal dan didapatkan keuntungan secara kuantitatif dengan 

meminimalkan biaya operasional dari kondisi yang ada.  

1.2.Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini, maka rumusan masalah dapat dirumuskan yaitu “ Bagaimana 
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menentukan kebijakan order yang optimal dengan pendekatan  (s,S) sehingga 

dapat meminimalkan biaya operasional?”. 

1.3.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kebijakan pengendalian persediaan produk yang optimal 

dan sesuai dengan perusahaan. 

2. Membandingkan total biaya dan service level untuk kebijakan 

pengelolaan inventori perusahaan dengan model kebijakan usulan. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitan ini adalah: 

1. Mampu menentukan kebijakan pengelolaan persediaan yang tepat bagi 

perusahaan sehingga pemenuhan order optimal. 

2. Perusahaan dapat mengelola tingkat persediaan produk dengan efisien 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya stock out serta dapat menekan 

biaya operasional. 

1.5.Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas terkait permasalahan penentuan 

kebijakan order. 

2. Data permintaan yang digunakan untuk pengolahan yaitu data periode 

September 2018 – Agustus 2019 

3. Jenis produk yang diteliti adalah produk Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) ‘AirKu’ ukuran cup 120 ml, dan cup 240 ml. 
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4. Jaringan distribusi yang diteliti hanya pada rantai pasok dari PDAM Tirta 

Binangun Kulonprogo ke agen Joko Sendang, Aneka Usaha, Umar, 

Kantor Pos, Mika dan Vallensia. 

1.6.Asumsi  

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan agar sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai. Adapun asumsi yang digunakan yaitu: 

1. Vendor mengetahui jumlah permintaan dari agen 

2. Harga produk bersifat tetap (tidak ada diskon) 

3. Biaya operasional terdiri dari biaya simpan dan biaya pesan 

4. Resiko kehabisan/keterlambatan pemenuhan persediaan yaitu 1 kali 

untuk setiap agen 

5. Permintaan dari hasil simulasi adalah deterministik. 

1.7.Sistematika Penulisan  

Model sistematika penulisan terdiri dari tiga bab. Ketiga bab tersebut 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang sejarah timbulnya pokok 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan hasil akhir penelitian yang 

hendak dicapai, asumsi-asumsi yang digunakan, dan deskripsi 

sistematika penulisan laporan penelitian secara singkat. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustakan dari penelitian-

penelitian terdahulu, landasan teori yang digunakan dalam 

memecahakan dan membahas masalah yang ada. Tujuan yang 
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terpenting dari landasan teori ini yaitu sebagai pedoman dalam 

melakukan pengolahan dan analisis data penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, data penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisis data, dan diagram alir penelitian.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab in menjelaskan tentang profil perusahaan, analisis dan pengolahan 

data, serta pembahasan hasil analisis data. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil simulasi  kebijakan usulan maka didapatkan nilai ROP 

(s) dan nilai maksimum (S) yang nantinya akan digunakan sebagai 

informasi  agar dapat mengetahui tingkat persediaan yang ada di agen, 

sehingga perusahaan dapat melakukan replenishment secara tepat, dimana 

jika stock inventory sudah mencapai titik ROP (s) maka akan dilakukan 

order sampai dengan batas maximum stock (S). Dari perhitungan dan 

analisis maka diperoleh kesimpulan: 

a. Produk AirKu cup 240 ML untuk Agen Aneka Usaha didapatkan 

nilai ROP (s) sebesar 203 box dan nilai maksimal(S) sebesar 735 

box; untuk Agen Joko Sendang didapatkan nilai ROP (s) sebesar 

184 box dan nilai maksimal (S) sebesar 726 box; untuk Agen Umar 

didapatkan nilai ROP (s) ebesar 140 box dan nilai maksimal (S) 

sebesar 549 box; untuk Agen Kantor Pos didapatkan nilai ROP (s) 

sebesar 59 box dan nilai maksimal (S) sebesar 260 box; untuk Agen 

Mika didapatkan nilai ROP (s) sebesar 54 box dan nilai maksimal 

(S) sebesar 233 box; dan untuk Agen Vallensia didapatkan nilai 

ROP (s) sebesar 68 box dan nilai maksimal (S) sebesar 276 box. 
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b. Produk AirKu cup 120 ML untuk Agen Aneka Usaha didapatkan 

nilai ROP (s) sebesar 51 box dan nilai maksimal(S) sebesar 273 

box; untuk Agen Joko Sendang didapatkan nilai ROP (s) sebesar 

74 box dan nilai maksimal (S) sebesar 382 box; untuk Agen Umar 

didapatkan nilai ROP (s) Sebesar 15 box dan nilai maksimal (S) 

sebesar 164 box; untuk Agen Kantor Pos didapatkan nilai ROP (s) 

sebesar 6 box dan nilai maksimal (S) sebesar 103 box; untuk Agen 

Mika didapatkan nilai ROP (s) sebesar 17 box dan nilai maksimal 

(S) sebesar 141 box; dan untuk Agen Vallensia didapatkan nilai 

ROP (s) sebesar 55 box dan nilai maksimal (S) sebesar 226 box. 

2. Perbandingan hasil simulasi kebijakan usulan dengan kondisi eksisting 

dapat dilihat dari adanya penurunan total cost dan peningkatan service 

level dari kondisi eksisting. Dimana rata-rata penurunan total cost yaitu 

sebesar 50%, sedangkan rata-rata peningkatan service level yaitu sebesar 

14%. 

5.2.Saran  

1. Sebaiknya penyerahan kartu PO oleh agen dilakukan setiap sebulan sekali 

secara teratur yaitu diakhir/awal bulan. Sehingga perusahaan dapat 

memenuhi permintaan secara maksimal, dan mengurangi resiko terjadinya 

stock out. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan simulasi perhitungan dapat lebih 

dikembangkan secara detail, sehingga lebih mudah diaplikasikan. 
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